BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Indonesia adalah negara yang kaya akan karya seni. Salah satu karya seni yang
mengharumkan nama Indonesia di kancah dunia ialah seni tari. Seni tari merupakan
salah satu karya yang dihasilkan oleh masyarakat yang kemudian diturunkan ke setiap
generasi dan menjadi sebuah budaya. Kebudayaan terbentuk dari setiap kegiatan dalam
masyarakat yang berkembang menjadi pola hidup dan membentuk ciri khas dari
masyarakat tersebut dan oleh karena terjadinya pola hidup yang khas, maka terciptalah

karya-karya indah yang kemudian disebut seni.

Loli termasuk salah satu desa di Kabupaten Timor Tengah Selatan dengan
penduduknya terdiri dari berbagai rupa suku dan etnis di Nusa Tenggara Timur (NTT).
Masyarakat Desa Loli yang beragam itu hidup berdampingan secara damai dan
tenteram. Kebiasaan gotong royong masih menjadi corak hidup masyarakat Desa Loli.
Hal tersebut memacu masyarakat Desa Loli untuk bahu membahu menyelesaikan

tanggung jawab sebagai warga negara secara bersama-sama.

Masyarakat Desa Loli pada masa lalu, berpegang pada tradisi yang ketat dalam
kaitannya dengan upaya mempertahankan hidup. Tanah dipandang sebagai pemberi
hidup berupa makanan dan minuman, padi dan jagung serta air. Sebagai masyarakat
yang berpegang pada tradisi, masyarakat Desa Loli menciptakan ritual untuk
menghormati tanah yang telah memberi kehidupan. Salah satu ritualnya adalah
mempersembahkan sesajian kepada pemilik tanah dengan mengorbankan seorang
manusia sebagai tumbal. Masyarakat Desa Loli melalui ritual itu, hendak mengucapkan

terima kasih atas hasil panenan yang berlimpah.

Masyarakat Dawan juga mempunyai seni tari yang dapat membedakan
masyarakat suku Dawan dengan suku yang lain. Salah satu tarian yang dimiliki oleh

masyarakat suku Dawan adalah tarian Bonet. Bonet merupakan salah satu tarian
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tradisional yang kaya akan nilai budaya dan sejarah. Tarian Bonet berasal dari suku
Dawan yang mendiami sebagian besar pulau Timor. Kata “Bonet” berasal dari kata

bahasa Dawan yang memiliki arti mengepung, mengelilingi, atau melingkari.

Kata Bonet juga memiliki arti yang sama dengan kata nfun atau nafun yang juga
berarti mengelilingi, melingkari atau mengepung. Bahasa ini sering digunakan oleh
masyarakat suku Dawan yang mendiami wilayah Kabupaten Kupang, Timor Tengah
Selatan, Timor Tengah Utara dan sebagian Kabupaten Belu. Misalnya dalam
keseharian masyarakat Dawan ada ungkapan, asu n’boen metan, yang berarti anjing
mengelilingi musang. Penggunaan kata Bonet dalam ungkapan "tok tol Bonet” pun
memiliki arti yang merujuk pada arti Bonet, yakni duduk dalam bentuk lingkaran. Oleh
karena itu, dapat diartikan secara umum, bahwa Bonet memiliki arti melingkar atau

mengelilingi.

Tarian Bonet menuntun sikap konsisten menjalankan tugas dan kewajiban
sebagai penutur syair maupun sebagai penari biasa. Hal ini diperlukan demi
kesinambungan dan kelancaran dalam Bonet di mana para penari sudah mengetahui
perannya masing-masing. Para penari Bonet harus tepat waktu atau disiplin saat
memulai atau mengakhiri tarian Bonet. Pada umumnya Bonet terjadi pada malam hari,

sesudah makan malam dan berakhir saat dini hari.

Tarian Bonet menjadi sarana penting untuk memperkuat identitas budaya
masyarakat suku Dawan karena mengajarkan simbol-simbol adat seperti kebersamaan,
penghormatan kepada leluhur, dan keakraban. Melalui gerakannya yang dilakukan
bersama-sama, tarian Bonet menanamkan nilai kebersamaan dan solidaritas. Nilai
kesetaraan dan gotong royong pun ada karena para penari berstatus sama di dalam

lingkaran Bonet dan sama-sama menciptakan gerakan yang padu dan teratur.

Kerja sama dan gotong royong adalah nilai-nilai yang tak terpisahkan dari
tarian Bonet. Tarian Bonet akan indah dan bermakna ketika ada kerja sama di antara
para penari. Syair yang didendangkan oleh penari yang satu dan ditanggapi secara

berimbang oleh penari yang lain menciptakan gambaran kerja sama yang menghasilkan

74



tarian Bonet yang indah dan bermakna. Semua pihak yang bergabung dalam tarian
Bonet bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan bersama, yakni

kepuasan batin.
5.2 Saran

Penulis menyarankan supaya pemerintah dan lembaga adat Desa Loli
bertanggung jawab untuk memberikan dukungan dan pengembangan dengan membuat
kebijakan pelestarian budaya. Semua pihak baik masyarakat Loli maupun generasi
muda turut mengambil bagian dalam tanggung jawab melestarikan tarian Bonet dengan
berbagai cara. Penulis sebagai salah satu warga masyarakat Loli merasa terpanggil

untuk melestarikan tarian Bonet melalui kajian ilmiah.

Namun, yang paling mendesak dilakukan sekarang adalah tarian Bonet harus
dilestarikan oleh masyarakat Loli secara khusus. Semua pihak perlu bergandengan
tangan dan berkolaborasi untuk melestarikan tarian Bonet. Pemerintah Desa Loli
sebagai pemegang kekuasaan di desa diharapkan mengadakan festival budaya secara
berkala di wilayah Loli agar generasi muda dapat mengenal budayanya. Pemerintah
desa perlu bersinergi dengan pemerintahan daerah untuk mewujudnyatakan kegiatan
budaya dalam skala festival, agar semua desa bisa terlibat. Para guru di sekolah-sekolah
di wilayah Loli wajib memasukkan materi tentang budaya Loli dalam proses
pembelajaran. Tokoh adat dan tokoh masyarakat Loli perlu mendukung upaya
pelestarian budaya dengan terlibat secara aktif. Jika semua pihak terlibat dan bersinergi
serta berkolaborasi, niscaya tarian Bonet akan menjadi sentra pariwisata baru bagi

masyarakat Loli pada khususnya dan masyarakat TTS pada umumnya.
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Lampiran

Pertanyaan-pertanyaan wawancara:

1.

Apa itu Bonet?
Bagaimana membawakan tarian Bonet?

Siapa saja yang terlibat di dalam tarian Bonet?

2
3
4. Apa saja jenis Bonet dan syair-syairnya?
5.
6
7
8
9

Kapan tarian Bonet dilakukan?

Bagaimana sejarah terbentuknya Desa Loli?

. Apa mata pencaharian, keadaan geografis dan topografis Desa Loli?
. Apa makna dan fungsi tarian Bonet bagi masyarakat Desa Loli?

. Apa agama atau kepercayaan masyarakat Desa Loli?

10. Siapa saja yang tinggal di Desa Loli?

11. Dari suku mana saja penduduk Desa Loli?

12. Bagaimana cara bertani, beternak masyarakat Desa Loli?
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